BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film dokumenter memiliki banyak latar belakang pembuatan sesuai dengan
tema yang dibahas dan narasumber yang dipilih. Pada dasarnya dalam pembuatan film
dokumenter ini subjektif dari narasumber adalah dasar dari film ini yang kemudian di
representasikan ke dalam sudut pandang sutradara tanpa merubah subjektifitas tokoh.
Pada proses pembuatan film “Tubuhku Otoritasku” dengan proses dan waktu yang
tidak cepat karena ada beberapa faktor penghambat seperti jadwal subjek yang tidak
terduga, hilangnya file karena virds:saat mentransfer data yang kemudian dilakukan
pengulangan wawancara,~daff’ di 2-bulan“terakhir kolektif needle n; bitch memiliki
permasalahan internal tentang kasus/pelecehan seksual yang mengharuskan sutradra
merubah konsgp awal. Pada representasi kafya film ini|riset sudah dilakukan beberapa
tahun yang lalu.(Kepekaan terhadap-lingkungan’ dan observasi sangat dibutuhkan
untuk dapat membuat konsep dan kemudia ditanjutkan ke tahap proses produksi, yang
kemudian berhasitdiwujudkan sestiai dengan faktayang ada di lapangan.

Indikater-keherhasilah ditunjukkan dari kesesuai reperesentasi masa lalu Mita
kedalam penuturan-yang. disampaikan, Selain/itu_reperesentasi penggalan komunitas
needle n bitch juga benang: merpotret-diwdjtdkan dengan karakter Mita dalam
menghadapi belenggu konstruksi sosial perempuan dan sikapnya sebagai aksi nyata
yang Mita ambil. konsistensi perjuangan Mita di dalam gerakan feminisme. Aspek
human interest dalam film ini adalah kehidupan Mita seorang feminis dalam menjalani
realita yang ada di sosial dan menyikapinya. Kesimpulan dapat diambil yaitu, riset dan
pendekatan menjadi proses penentu dan penting adanya untuk proses perwujudan
karya film dokumenter ini Selain itu materi konsep dan kajian teori juga
dipertimbangakan karena tidak ingin salah dalam penyampaian pesan yang ingin
disampaikan mengingat tema yang diangkat adalah tema yang cukup sensitif.

Kesimpulan proses pembuatan film “Tubuhku Otoritasku” berjalan dengan
sesuai dengan ide dan latar belakang yang sudah direncanakan. Faktor sosial, budaya,

dan isu perempuan sangat berpengaruh dalam proses pembuatan film ini, baik dalam
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kajian teori maupun dalam realitas kehidupan. Dalam perwujudannya juga
dipengaruhi tim produksi yang mampu bekerja sama yang berangkat dari visi dan misi
yang sama yang kemudian proses produksi dapat diseleseikan dengan baik. Semoga
film dokumenter ini bisa mengedukasi dengan informasi yang disamapaikan dan

refleksi penonton sebagai manusia.

. Saran

Beberapa hal dapat menjadi saran untuk perwujudan penciptaan produksi
dokumenter, seperti tema atau isu yang diangkat dekat dengan lingkungan, seperti
kegelisahan ataupun ke ingin tahuan terhadap suatu isu yang kemudain bisa
dikembangkan ke dalam ide cerita. Riset sebagai langkah awal tahap produksi
diperlukan kepekaan untuk terciptanya riset yang matang baik dalam pencarian
informasi dengan ohservasrwawancara ataupun-+iset kajian literasi baik dengan suatu
komunitas yang persinggungan denganfema ataupun melalu internet. Batasan dalam
pembuatan film dokumenter sangat-eiperlukan agar dapat sesuai dengan benang merah
cerita, akan tetapi tidak menutup-kemungkinan untuk bisa mendapatkan informasi
sebanyak mungkin. Setelah pematangan kohsep, pembuatan treatment, naskah, dan
menemukan subjek;yang tepat diperlukan diskusi etika;, baik etika pembuat film dan
etika narasumber,-sexta privasi/narasumber juga-harus dijaga dalam pembuatan film
dokumenter.

Fokus adalah kunct-titama dalam-pembuatan film, baik dari tahap praproduksi
sampai pasca produksi. Karena cerita dalam dokumenter sangat mudah bergeser dari
konsep awal jika tidak memiliki batasan ataupun kepekaan yang baik. Karena dalam
produksi film doKumenter sering terjadi tokoh lain selain tokoh utama lebih
mendominasi dan mencuri fokus penonton. Film dokumenter juga tidak jauh dari
kritik maupun saran penonton, karena mereka memiliki pemikiran dan sudut

pandang masing-masing.
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